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BAB II
LANDASAN TEORI
A.  Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam


Terdapat beberapa istilah dalam bahasa Arab yang dipergunakan untuk memberikn sebutan yang baku terhadap pendidikan. Istilah-istilah tersebut adalah: (tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib) sebenarnya mempunyai kandungan pengetian yang berhubungan antara satu dengan yang lainnya. “Tarbiyah” menekan pada proses bimbingan, karena anak yang dididik sudah memiliki potensi dan sifat fitrah dapat tumbuh  dan berkembang secara sempurna, “ta’lim” menekan pada aspek penyampaian ilmu pengetahuan yang benar pada anak, sedangkan “ta’dib” ditekankan pada aspek penggunaan ilmu yang benar dalam siri seseorang serta menimbulkan perbuatan dan tingkah laku yang baik.


Dilihat dari uraian diatas maka, jika dirumuskan pendidikan islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama islam mengenai terbentuknya kepribadian yang utama menurut ukuran-ukuran islam.
 Pendidikan Islam juga diartikan sebagai suatu usaha terhadap anak didik  agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung  di dalam Islam secara keseluruh.
 

 “Pendidikan Agama Islam” adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan. Pendidikan agama islam pada hakikatnya adalah sebuah proses, dalam pengembangnnya juga dimaksud sebagai rumpun mata pelajaran yang diajarkan disekolah. Pendidikan Islam bila diterapkan dalam lembaga pendidikan dan masuk pada kurikulum menjadi sebuah bidang studi. Dengan demikian Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat dimaknai dalam dua pengertian;

1. Sebagai sebuah proses penanaman agama Islam.
2. Sebagai bahan kajian yang menjadi materi dari proses penanaman/pendidikan itu sendiri.

Namun pendidikan agama di sekolah umum hanya merupakan suatu bidang studi, yang dalam beberapa kasus peranannya tidak selalu termasuk komponen yang menentukan indeks prestasi belajar bagi seorang peserta didik., misalnya dalam UAN pendidikan agama tidak termasuk syarat kelulusan.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Agama atau religi merupakan bagian yang cukup penting dalam kehidupan apa lagi pada seorang anak. Sebagian orang beranggapan bahwa moral dan religi dapat mengendalikan tingkah laku anak yang beranjak pada usia remaja, sehingga mereka tidak akan merugikan kepada masyarakat atau bertentangan dengan norma-norma agama. 


Keagamaan atau religi itu sendiri diartikan sebagai kepercayaan terhadap suatu zat yang mengatur dalam semesta ini adalah sebagian dari moral, sebab sebenarnya dalam keagamaan dan moral juga diatur nilai-nilai perbuatan yang baik dan buruk. Agama juga memuat pedoman bagi remaja untuk bertingkah laku dalam kehidupan pribadi dan bermasyarakat, harus benar-benar tertanam dalam jiwa remaja.


Tujuan utama pendidikan agama Islam adalah tertanamnya nilai agama dalam moralitas anak  sekaligus menjadi satu bentuk sikap dalam kehidupan sehari hari, sehingga agama dan nilai fundamental nya bagi anak bukanlah suatu kewajiban yang sangat berat dilaksanakan akan tetapi justru sebaliknya, agama dan nilai fundamentalnya adalah sebuah kebutuhan yang sangat diperlukan, dan dapat dengan mudah dilaksanakan dalam kehidupan sehari hari. 

Hal ini menunjukkan bahwa persoalan agama bukan hanya berhubungan dengan aspek vertical, namun juga horizontal yang diperlukan prinsip-prinsip moralitas, kemanusiaan, dan toleransi. Sehingga pendidikan agama memiliki peluang dalam menciptakan kondisi keberagamaan masyarakat yang pluralistic ini untuk menciptakan kondisi yang harmonis, humanis, dan sinergis dalam membangun bangsa di masa depan.

Dalam prakteknya memang arah pendidikan agama erat sekali dengan “mengajarkan budi pekerti”, sehingga penekanan dalam aspek kognitif dalam wujud mata pelajaran agama merupakan kesempatan atau waktu tatap muka untuk mendiskusikan lebih mendalam. Dalam hal tertentu agama diajarkan dengan hafalan, namun harus diikuti dengan praktek yang bersifat pembentukan kepribadian. Pelajaran agama juga harus melibatkan kenyataan yang tengah terjadi di masyarakat.
 Sebagai contoh, ketika terjadi tawuran anak sekolah, kasus tersebut dijadikan topic diskusi anak-anak dalam konteks pelajaran agama. Sehingga interaksi dalam peristiwa belajar mengajar mempunyai arti yang lebih luas, yaitu tidak hanya sekedar hubungan antara guru dengan siswa, tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam hubungan ini tugas seorang guru bukan hanya menyampaikan pesan berupa materi pelajaran, melainkan pemahaman sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar.

Pendidik diharapkan dapat mengembangkan metode pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Pencapaian seluruh kompetensi dasar perilaku terpuji dapat dilakukan tidak beraturan. Peran semua unsur sekolah, orang tua siswa dan masyarakat sangat penting dalam mendukung keberhasilan pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam."
3. Urgensi Pendidikan Agama Islam


Pada dasarnya manusia dibekali oleh Allah fitrah beragama sebagaimana di terangkan dalam surat Ar-Rum ayat 30 yang berbunyi:
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Artinya:  Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (Q. S Ar-Rum: 30)


Ayat diatas sebagaimana diutarakan oleh para psikolog bahwasannya dalam jiwa anak semenjak kecilnya sudah tumbuh perasaan beragama kemudian akan berkembang sesuai dengan pengaruh lingkungannya. Agama menurut Jalaluddin yang dikutip dari Mukti Ali mengartikan agama sebagai kepercayaan kepada Tuhan yang selalu hidup, yakni kepada jiwa dan kehendak Ilahi yang mengatur alam semesta dan mempunyai hubungan moral dengan umat manusia.


Agama memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan umat manusia. Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna damai dan bermartabat. Menyadari betapa pentingnya peran agama bagi kehidupan umat manusia maka internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan baik pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.

Pendidikan Agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan Agama. Peningkatan potensi spritual mencakup pengenalan, pemahaman, dan penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individual ataupun kolektif kemasyarakatan.


Peningkatan potensi spiritual tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia, dimana aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan. Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, harmonis dan

produktif, baik personal maupun sosial. 


Urgensi Pendidikan Agama Islam dapat dilihat dari pengertian pendidikan agama Islam itu sendiri. Di dalam UUSPN No. 2/1989 pasal 39 ayat (2) ditegaskan bahwa isi kurikulum setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan wajib memuat, antara lain Pendidikan Agama. Dan dalam penjelasanya dinyatakan bahwa pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan Nasional.


Pendidikan agama itu pada intinya ialah pendidikan keberimanan, yaitu usaha menanamkan keimanan di hati anak-anak.
 Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif membangun peradaban yang harmonis dalam kehidupan. 


Terdapat empat sasaran yang merupakan arah pendidikan agama, dalam lembaga sekolah, yaitu;

1. Pendidikan agama di sekolah umum hendaknya mampu mengajarkan akidah anak didik sebagai landasan keberagamaanya.

2. Pendidikan agama mengajarkan kepada siswa/siswi pengetahuan tentang ajaran agama.

3. Pendidikan agama di sekolah umum harus mampu mengajarkan agama sebagai landasan atau dasar pemahaman bagi semua mata pelajaran di sekolah.

4. Pendidikan agama yang diberikan kepada siswa/siswi harus menjadi landasan moral sehari-hari.

4. Strategi Pendidikan Agama Islam


Dalam pendidikan, anak didik adalah sebagian kecil masyarakat yang membutuhkan suatu pendidikan, Sedangkan pengajar atau guru disini adalah orang yang memberikan pengajaran terhadap anak didik. Oleh karena itu, agar dalam pemahaman serta bimbingan kepada anak didik tersebut tidak bertentangan dengan kodratnya, maka pendidik perlu memahami sifat-sifat anak didik maupun segala sesuatu tentang anak didik, baik di rumah, di sekolah maupun di perkumpulannya. Maka berdasarkan dari berbagai macam  aspek tersebut seorang pendidik perlu langkah praktis dan tepat sasaran guna transfer of  knowledge pendidikan agama islam kepada peserta didik sehingga misi dari urgensi pendidikan agama islam sebagaimana poin diatas dapat dengan mudah dipahami oleh peserta didik dalam hal ini anak sehingga akan menjadi sebuah fondasi awal tentang pemahaman agama dan diharapkan sekaligus menjadi pembiasaan dalam kehidupan sehari hari. 

Adapun tindak lanjut dari urgensi pendidikan agama islam sebagaimana diatas maka dibutuhkan beberapa cara / strategi sebagaimana berikut :

a. Strategi Dogmatik

Metode dogmatic adalah  metode untuk mngajarkan nilai kepada peserta didik dengan jalan menyajikan nilai-nilai kebaikan dan kebenaran yang harus diterima apa adanya tanpa harus mempersoalkan hakikat kebaikan dan kebenaran itu sendiri.


Akidah merupakan satu yang sangat mendasar dalam menanamkan pendidikan dalam konteks islam, sebab dalam akidah ini memuat sebuah konsepsi dasar tentang ketauhidan yang sangat perlu ditanamkan kepada anak sejak dini. Adapun cara yang dapat ditempuh diantaranya adalah anak diberikan penjelasan tentang  adanya Allah SWT beserta sifat sifatnya baik sifat wajib, sifat jaiz, dan sifat mustahil bagi Allah SWT serta di berikan bukti / dalil  secara konkrit tentang adanya Allah SWT melalui segala ciptaanNya berdasar sifat sifat Allah SWT tersebut. Jadi dalam penanaman aqidah, pengajar menggunakan strategi dogmatic. Dalam penanaman ini proses pembelajaran dilakukan dengan (teacher Centris), maksudnya adalah pembelajaran yang menempatkan guru sebagai pemberi informasi. Pembina dan pengaruh satu-satunya dalam proses belajar mengajar.
 
b. Strategi Emosional

Strategi Emosional yakni usaha untuk menggugah perasaan dan emosi peserta didik dalam meyakini memahami dan ikhlas mengamalkan ajaran agamanya,khususnya yang berkaitan dengan akhlakul karimah.


Di dalam aturan hukum agama islam dapat dengan jelas kita pahami ada hukum pokok tentang tata cara beribadah seorang hamba kepada Allah yang menjadi kewajiban dalam kehidupan sehari hari. Untuk menyampikan secara benar kepada anak, dalam hal ini pendidik  menyadari bahwa beberapa hal mengenai peribadatan tersebut memang diperlukan kognitif bahkan hafalan. Agar anak dapat memahami, mempraktekannya dalam kehidupan sehari-hari, pelajaran bacaan sholat, do’a-do’a bahkan juga bacaan ayat-ayat al-Qur’an memerlukan hafalan. Dari hafalan itu pun seharusnya dibarengi secara praktek dengan rutin dan serius. Artinya siswa/siswi tidak sekedar diberi pelajaran pengetahuan tentang tata cara beribadah dengan segala macam bacaan yang harus dihafalkan.  Namun juga hendaknya dipraktekan dalam kehidupan sehari-hari. 

Disini guru menggunakan pendekatan kebiasaan dan emosional, karena memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengamalkan ajaran agamanya dan untuk menggugah perasaan dan emosi peserta didik dalam meyakini, memahami dan menghayati akidah islam serta memberi motivasi agar peserta didik ikhlas mengamalkan ajaran agamanya.


Dari strategi yang dilakukan guru diatas diharapkan, anak dapat belajar melaksanakan ibadah dengan tata cara yang sesuai dengan hukum Islam secara bertahap dan sesuai dengan tingkatan perkembangan psikologisnya.
c. Strategi Tradisional

Strategi Tradisional yaitu pembelajaran ini dilakukan dengan cara memberikan nasihat atau indoktrinasi.
Dalam hal ini, cara / strategi doktrinasi seorang pendidik kepada anak didik sangat penting tentang pemahaman niat dan kewajiban dalam mencari ilmu secara multidimensional  sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-qur’an dan Al-hadits. 


Strategi ini hampir sama dengan Teacher Centris, karena pembelajaran terpusat pada guru. Peran guru agama haruslah mampu mengajarkan agama kepada siswa agar dapat menjadi inspirasi baginya untuk bekerja keras dan tekun belajar dalam mendalami ilmu yang diajarkan di sekolah. Dalam hal ini agama mempunyai peran yang penting sebagai landasan bagi siswa untuk menjadi pandai, karena memberikan pemahaman bagi siswa bahwa, dalam memahami ilmu tidak hanya kewajiban tetapi sebagai sarana ibadah dan menjalankan fungsi manusia sebagai kholifah di bumi Allah.

4. Faktor-Faktor Pendidikan Agama Islam

Pertumbuhan tentang pengertian agama sejalan dengan pertumbuhan kecerdasan remaja. Pengertian hal-hal yang abstrak, yang tidak dapat dirasakan langsung, seperti pengertian tentang hari akhirat, surga, neraka dan lain sebagainya. Hal ini baru dapat diterima apabila pertumbuhan kecerdasannya sudah dapat menerima untuk itu. Karena dunia religius anak masih sangat sederhana sehingga disebut juga dengan the simply religious. Dalam dunia yang belum jelas strukturnya, dia hanya bisa mempercayakan dirinya kepada pendidiknya. Sifat anak juga masih mudah percaya dan reseptif, sehingga kesempatan untuk bertualang dengan dunia fantasinya masih terbuka karena anak belum bisa mengenal secara jelas realita yang dihadapinya.


Setelah perkembangan anak tersebut menginjak remaja dan kemampuanya bisa menerima dan menolak yang abstrak, maka pandangannya tentang alam akan berubah dengan sendirinya, jadi menerima dengan penganalisaan.

Faktor yang dapat mempengaruhi remaja dalam keberagamaanya tentang  pandangan dan kepercayaan kepada Tuhan dari segi intern yaitu: 
1. Mental remaja ke arah berpikir yang logis.
 

Pada masa remaja, anak selain mengalami pertumbuhan biologis, juga mengalami perubahan psikologis  dan kehidupan sosio-budayanya, dan yang lebih penting lagi dunia nilainya, dunia penuh penemuan dan pengalaman yang bahkan ditingkatkannya menjadi eksperimentasi. Perkembangan penalaran, pengalaman dan pendidikannya yang sudah memungkinkan untuk berpikir dan menimbang, bersikap kritis terhadap persoalan yang dihadapinya.

Jika remaja meyakini bahwa Tuhan adalah Maha Kuasa, maha mengatur dan mengendalikan ala mini maka, apapun yang terjadi baik peristiwa alam ataupun yang berhubungan dengan masyarakat akan dilimpahkan kepada Tuhan tanggung jawabnya. Seandainya mereka menyaksikan kekacauan, kerusuhan dan ketidak adilan yang seolah-olah tanpa kendali, mereka akan merasa kecewa dengan Tuhan. Apabila remaja itu melihat keindahan dan keharmonusan akan segala sesuatu, akan bertambah kagum dan akann diserahkannya keindahan itu kepada Tuhan.
2. Percaya Kepada Kematian
 

Dalam pandangan mereka kematian adalah sesuatu yang tidak dapat dihindari oleh setiap insan, mati juga sebagai suatu fenomena alamiah yang harus terjadi, bahkan mati hal yang harus diterima manusia. Maka remaja tidak ingin menghayalkan dengan dapat terlepaas dari benacana kematian itu, akan tetapi mereka mencari keyakinan (logis) mengenai kematian dengan lebih mendalam. Begitu juga mengenai surga dan neraka serta hal-hal yang ghoib lainnya.


Pada masa inilah remaja mulai menemukan tentang adanya hubungan antar pikiran tentang setan, dosa, atau tentang kesucian moral manusia. Mereka menyadari betapa eratnyan hubungan dosa, setan dan orang jahat dan hubungan antara malaikat dengan moral dan etika serta keindahan yang ideal. Pada perkembangannya maka remaja akan memasuki kematangan emosional. Mereka telah mampu memahami hal-hal abstrak serta mengambil kesimpulan dari apa yang dilihatnya sehari-hari.
3. Faktor ekstern dari anak didik, faktor ini meliputi lingkungan baik keluarga ataupun masyarakat. 

Pendidikan dalam keluarga adalah yang paling penting, karena penanaman iman itu hanya bisa dilaksanakan secara maksimal dalam kehidupan sehari-hari. Di dalam islam isi dimensi keimanan menyangkut keyakinan tentang Allah, para malaikat, Nabi/Rosul, kitab Allah, surga dan neraka, serta qodho dan qodar.


Dalam pendidikan keluarga orang tua berperan sebagai figure yang dicontoh oleh anaknya, jika figure itu baik maka baik pula anaknya dan begitu juga sebaliknya. Jika orang tuanya terlihat selalu rukun dan damai, maka keadaan itu memberikan kesenangan dan ketenangan dalam batin anak, selanjutnya ketenangan akan berpengaruh pada keteguhan jiwa anak tersebut dalam menghadapi berbagai persoalan kelak. 

Lingkungan akan memberikan pengaruh yang positif maupun negative  terhadap pertumbuhan jiwanya, akhlaknya, sikapnya maupun dalam  perasaan agamanya. Baik itu lingkungan keluarga, pergaulan dan masyarakat. Pengaruh tersebut diantaranya berasal dari teman-teman sebayanya dan dari masyarakat sekitar. Menurut Muchtar Yahya yang dikutip oleh Ahmad Fatoni menyatakan bahwa saling meniru diantara anak dengan temannya sangat cepat dan sangat kuat, pengaruh kawan sangatlah besar terhadap akal dan akhlaknya.


Pengaruh lingkungan dapat dikatakan positif jika lingkungan tersebut dapat memberikan motivasi dan rangsangan kepada anak untuk berbuat hal-hal yang baik. Suatu misal anak disekolah mendapat pelajaran Pendidikan Agama dari guru agama, dan dirumah anak selalu mendapatkan bimbingan dari orang tuanya, karena orang tuanya patuh dalam menjalankan agama ditambah lagi lingkungan masyarakatnya juga terdiri dari orang-orang yang aktif melakukan ajaran agama. Sehingga jiwa keagamaan anak tersebut akan selalu terpupuk dan terbina dengan baik. Begitu juga sebaliknya pengaruh buruk akan dihasilkan bila lingkungan tersebut tidak baik dan tidak memberi motivasi ke arah yang baik.
4. Media Masa


Media massa terdiri dari media cetak dan elektronik, pada dasaranya media massa memiliki fungsi antara lain sebagai berita dan penerangan, pendidikan, hiburan dan promosi.
 Dari beberapa media massa yang paling berpengaruh terhadap keagamaan anak adalah audio visual atau pun televise. Dalam televisi banyak tayangan-tayangan yang tidak sesuai syariat islam sehingga menimbulkan pengaruh yang negative terhadap anak. 

George Gomstock berpendapat bahwa televisi telah menjadi faktor yang tidak terelakkan dan tidak terpisahkan dalam membentuk diri kita dan akan seperti apa diri kita nanti (Vivian, 2008 : 224). Dengan semakin seringnya waktu yang digunakan menonton televisi maka akan semakin kuat pula pengaruh yang diberikan televisi terhadap mereka. Seperti yang dikatakan Elisabeth Noelle- Neumann dalam Theory Cummulative Effect menyimpulkan bahwa media tidak punya efek langsung yang kuat, tetapi efek itu akan terus menguat seiring dengan berjalannya waktu (Vivian, 2008 : 472).


B.  Media dan pengaruh televisi dalam masyarakat
1. Media dalam Msyarakat 

Media yang digunakan dalam komunikasi publik bisa menggunakan media masa yang diantaranya dengan cara melipatgandakan tulisan (surat kabar), menerjemahkan dalam bentuk suara (radio), dan menerjemahkan dalam bentuk gambar dan suara (film dan televisi).

Pada media massa modern perkembangannya akan selalu seirama dengan perkembangan teknologi dan elektronika. Yang menarik selama perkembangan tersebut ialah bahwa dalam jumlah yang kompleks dalam bidang teknologi yang berkaitan dengan sistem mobilitas dan transfer produksi dan komunikasi, baik itu yang berupa transportasi mekanis dan elektronik atau yang berupa telegraf, fotografi, gambar hidup, radio, dan televisi, semuanya menjadi insentif untuk sekaligus respon terhadap terjadinya proses transformasi sosial yang lebih luas.
Kenyataannya media merupakan upaya untuk mentransformasikan sebuah realitas sosial kepada khalayak publik (pembaca). Ada enam perspektif dalam hal melihat peran media, McQuail dalam bukunya Mass Communication Theories (2000:66) yang dikutib oleh Eko Baihaqi dalam karya tulisnya, merangkum pandangan khalayak terhadap peran media massa. 
Pertama,      media    massa sebagai window on event and experience Media dipandang sebagai jendela yang memungkinkan khalayak “melihat apa yang terjadi diluar sana.” Atau media juga dapat berperan sebagai media pembelajaran untuk mengetahui berbagai peristiwa yang terjadi. Dalam konteks kehidupan sosial peran media diperlukan untuk memberikan informasi berbagai masalah yang ada dan berkembang di tengah-tengah masyarakat.
         Kedua, Media sebagai a mirror of event in society and the world, implying a faithful reflection. Cermin berbagai peristiwa yang ada di masyarakat dan dunia, yang merefleksikan apa adanya. Karenanya para pengelola media sering merasa tidak “bersalah”, jika isi media menggambarkan hal yang buruk dan mungkin menakutkan masyarakat.                  

         Ketiga,  memandang media sebagai filter atau gatekeeper yang menyeleksi berbagai hal untuk diberi perhatian atau tidak. Media senantiasa memilih issue, informasi atau bentuk content yang lain berdasarkan standar yang dimiliki.
        Keempat, media massa seringkali dianggap sebagai guide , petunjuk jalan atau interpreter, yang menterjemahkan arah atas berbagai ketidakpastian, atau alternatif yang beragam. 

         Kelima , melihat media sebagai forum untuk mempresentasikan berbagai bentuk informasi dan ide-ide kepada khalayak, sehingga terjadi tanggapan dan umpan balik yang positif dan mungkin solutif terhadap beragam masalah yang ada. 
Keenam, media sebagai interlocutor, yang tidak sekedar tempat lalu lalangnya informasi, tetapi juga merupakan partner komunikasi yang memungkinkan terjadinya komunikasi yang interaktif.

Media massa sendiri dalam masyarakat mempunyai beberapa fungsi sosial, yaitu fungsi pengawasan sosial, fungsi interpretasi, fungsi transmisi nilai dan fungsi hiburan.

1.
Fungsi pengawasan media adalah fungsi yang khusus menyediakan informasi dan peringatan kepada masyarakat tentang apa saja di lingkungan mereka. Media massa meng-up date pengetahuan dan pemahaman manusia tentang lingkungan sekitarnya.

2. Fungsi interpretasi adalah fungsi media yang menjadi sarana memproses, menginterpretasikan dan mengkorelasikan seluruh pengetahuan atau hal yang diketahui oleh manusia.

3. Fungsi transmisi nilai adalah fungsi media untuk menyebarkan nilai, ide dari generasi satu ke generasi yang lain.

4. Fungsi hiburan adalah fungsi media untuk menghibur manusia. Manusia cenderung untuk melihat dan memahami peristiwa atau pengalaman manusia sebagai sebuah hiburan.

Pada dasarnya fungsi dari media itu sama, baik dalam komunikasi massa yang berarti menggunakan media massa, misalanya media cetak, film dan elektronik, dalam hal ini radio dan televisi, maupun untuk komunikasi antara individu yang berarti memakai media non massa, seperti surat, telepon, telegram dll. Fungsi tersebut dapat digambarkan seperti bagan dibawah ini:
Pengirim / Sender





    Penerima


Isi Pesan 


    Medium

Dari bagan diatas bisa ditarik kesimpulan, yang berarti kata media yang berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti “tengah”, “perantara” atau “pengantar”.

2.  Media Televisi dan Pengaruhnya
Televisi merupakan salah satu media yang umum digunakan dan sangat popular. Sebab hampir semua orang di Indonesia khususnya memilikinya. 


Televisi adalah sebuah media telekomunikasi terkenal yang digunakan untuk memancarkan dan menerima siaran gambar bergerak, baik itu yang monokrom ("hitam putih") maupun warna, biasanya dilengkapi oleh suara. "Televisi" juga dapat diartikan sebagai kotak televisi, rangkaian televisi atau pancaran televis.
 Televisi sama halnya dengan media massa lainnya yang mudah kita jumpai dan dimiliki oleh manusia dimana-mana, seperti media massa surat kabar, radio, atau komputer. Televisi sebagai sarana penghubung yang dapat memancarkan rekaman dari stasiun pemancar televisi kepada para penonton atau pemirsanya di rumah, rekaman-rekaman tersebut dapat berupa pendidikan, berita, hiburan, dan lain-lain.

Pada saat ini pun program belajar-mengajar dapat dilakukan melalui televisi contohnya saja program pembelajaran materi UAN bagi siswa SD, SMP, maupun SMA. Oleh sebab itu banyak siswa-siswi sekolah Indonesia yang melihat televisi. Siaran Pendidikan melalui televisi bagaimanapun tetap menarik bagi anak-anak dan dapat membantu anak belajar yang lebih baik. Sebab televisi mampu manyajika bahan yang bergerak dinamis, sehingga merangsang perhatian anak-anak. Dengan demikian anak tertarik dan lebih mudah mencernanya.
 

Bagi beberapa pelajar yang mengalami masalah di area visual (kemampuan belajar dengan melihat) dan kuat di area audio (kemampuan belajar dengan mendengarkan), mereka dapat mengasah kemampuannya dengan menonton acara-acara tersebut. Keuntungan lainnya adalah, acara-acara tersebut disertai dengan fakta dan ilustrasi yang menarik berupa gambar-gambar dan rekaman peristiwa yang sebenarnya, sehingga kita bisa membayangkan dan menikmati seolah-olah hal tersebut memang benar-benar kita alami. Hal ini akan mempercepat kerja otak kita untuk menerima beberapa hal baru tentang pengetahuan. Dalam hal ini televise juga berfungsi sebagai alat untuk menarik minat, baik terhadap anak maupun orang dewasa.
 Serta meningkatkan kemampuan kita dalam berimajinasi secara kreatif. 

Ketika manfaat televisi duhubungkan dengan pendidikan maka di dalamnya terdapat manfaat yang bersifat kognitif, afektif, dan psikomotor. Manfaat kognitif disini adalah yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan atau informasi dan keterampilan. Acara-acara yang bersifat kognitif di antaranya berita, dialog, terutama yang disukai anak-anak adalah mengenai gambaran alam dengan populasi hewan yang bermacam-macam, dan sebagainya. Manfaat yang kedua adalah manfaat afektif, yakni yang berkaitan dengan sikap dan emosi. Acara-acara yang biasanya memunculkan manfaat afektif ini adalah acara-acara yang mendorong pada pemirsa agar memiliki kepekaan sosial, kepedulian sesama manusia dan sebagainya. Adapun manfaat yang ketiga adalah manfaat yang bersifat psikomotor, yaitu berkaitan dengan tindakan dan perilaku yang positif. Acara ini dapat kita lihat dari film, sinetron, drama dan acara-acara yang lainnya dengan syarat semuanya itu tidak bertentangan dengan norma-norma yang ada di Indonesia ataupun merusak akhlak pada anak.

Namun disamping program-program pendidikan yang ada, ternyata terdapat program-program lain seperti program hiburan, politik, dan lain-lain. Sebut saja program hiburan seperti kartun, dongeng maupun sinetron. Program-program hiburan ini banyak disukai oleh hampir semua kalangan baik itu anak-anak, remaja, dewasa maupun kalangan tua. 
Oleh sebab itu berdasar temuan akumulasi masalah yang ada dalam hal tayangan televisi diatas, jelas dapat secara sederhana dipahami bahwa   intensitas anak dalam menikmati tayangan televisi dapat mengakibatkan dampak yang lebih luas terhadap perkembangan psikologi dan efektifitas belajar anak, sehingga dari kebiasaan menikmati tayangan tersebut pada akhirnya memunculkan kecanduan pada anak. Maka dapat dengan jelas dipahami rasa kecanduan yang muncul pada diri anak akan memicu hal-hal negatif yang dapat membahayakan masa perkembangan intelegensi pada diri anak.
1. Pengaruh terhadap Perkembangan Otak
Problem yang muncul adalah berapa lama anak-anak menonton televisi dan pengaruhnya bagi anak-anak. Belum lama ini, American Academy of Pediatrics (AAP) dalam publikasi di jurnal Pediatrics membuat pernyataan yang menimbulkan pro dan kontra. Pernyataan itu antara lain: “Dua tahun pertama seorang bayi adalah masa yang sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan otak, dan dalam masa itu anak membutuhkan interaksi dengan anak atau orang lain. Terlalu banyak menonton televisi akan memberikan pengaruh negatif pada perkembangan otak. Hal ini benar, terutama bagi usia yang masih awal, di mana bermain dan berbicara adalah sangat penting”.
Lebih lanjut, AAP mengeluarkan pernyataan tidak merekomendasikan anak di bawah dua tahun menonton televisi. Sedangkan anak yang berusia lebih tua, AAP menyarankan batasan menonton televisi hanya 1-2 jam saja, dan yang ditonton adalah acara edukatif dan tidak menampilkan kekerasan. Hal ini jelas belum bisa dipenuhi stasiun-stasiun televisi di Indonesia, yang sangat berorientasi pada bisnis.

2. Pengaruh terhadap Logika Anak
Televisi bisa memberi dampak yang begitu buruk pada anak. Masalah utamanya ialah ketidakmampuan anak kecil membedakan dunia yang dilihatnya di televisi dengan apa yang sebenarnya.

3.  Pengaruh pada Sikap
Anak kemudian berpikir bahwa semua orang dalam kelompok tertentu mempunyai sifat yang sama dengan orang di layar televisi. Ini mempengaruhi sikap anak terhadap mereka.

4. 
Efek “Kecanduan”
Efek candu yang disebabkan oleh televisi mengakibatkan anak-anak selalu ingin menonton televisi dengan frekuensi yang makin meningkat. Sehingga menjadikan anak tidak mau bersosialisasi, dan dunianya tidak bertambah luas. Stimulasi berupa interaksi sesama anak dan orang dewasa di sekitarnya menjadi minimal, dan dapat menjadi kuper (kurang pergaulan). Waktu belajar pun akan terpotong oleh jam-jam tertentu waktu acara televisi sedang ditayangkan. Kelanjutan dari berkurangnya waktu belajar ini akan berdampak pada prestasi di sekolah. Anak yang kurang belajar, tentu nilainya akan kurang baik dibandingkan teman-temannya yang lebih rajin.

5. Pengaruh pada Nilai 
Menu acara yang terus menerus menunjukkan adegan pembunuhan, penyiksaan, dan kekejaman pada saatnya akan menumpulkan kepekaan dan mendorong pengembangan nilai anak yang tidak sejalan dengan nilai mayoritas kelompok sosial. Apabila anak terbiasa dan tidak peka terhadap kekerasan, mereka akan menerima perilaku itu sebagai pola hidup yang normal. Sehingga ketika mereka berinteraksi dengan dunia luar terutama teman-temannya, sikap yang ditimbulkan cenderung ke arak kekerasan, dan agresif.
6. Pengaruh terhadap Kreativitas Anak
Dampak lain dari terlalu banyak menonton televisi adalah anak menjadi pasif dan tidak kreatif. Anak-anak kurang beraktivitas, tetapi hanya duduk di depan televisi, dan melihat apa saja yang ada di depannya. Baik secara fisik maupun mental, anak menjadi pasif, karena memang orang yang menonton televisi tidak perlu berbuat apa-apa. Hanya duduk, mendengar dan melihat apa yang di televisi. Tontonan televisi menggantikan kegiatan bermain yang aktif dengan sikap pasif.

7. Pengaruh pada Perilaku
Menurtu Williams “menonton kekerasan di media massa menjadikan suatu faktor  bagi munculnya perilaku agresif”.
 Hal ini dikarenakan psikologis anak yang suka meniru, mereka merasa bahwa apa saja yang disajikan dalam acara televisi tentunya merupakan cara yang dapat diterima baginya dalam bersikap sehari-hari. Karena para pahlawan yang patuh kepada hukum kurang menonjol ketimbang mereka yang menyimpangkan perhatian dengan kekerasan dan tatanan sosial lainnya, anak-anak cenderung memperhatikan cara yang terakhir untuk mengidentifikasikan diri dan menirunya (Hurlock, 1999:345). Milton Chen (1996:51) memaparkan beberapa pengkajian perilaku anak-anak di berbagai wilayah sebelum dan sesudah masuknya televisi. Pada awal 1970-an, Tannis Machbeth Williams dan para periset lain dari Universitas British Columbia membandingkan tingkat agresif pada anak-anak kelas satu dan dua SD dari dua kota Kanada yang satu mempunyai televisi, dan yang lain tidak bisa menerima televisi karena terhalang deretan pegunungan. Ketika kota pegunungan itu akhirnya bisa menerima siaran televisi, tingkat pukul-memukul, gigit-menggigit, dan dorong-mendorong pada anak-anak itu meningkat sebesar 160 persen.
 
8. Pengaruh Konsumerisme
Pengaruh dari iklan di televisi yang makin hari makin bombastis. Begitu banyak iklan yang menawarkan berbagai barang: dari mainan anak, makanan, minuman, dan lain sebagainya. Iklan-iklan itu dengan memberikan janji-janji kesenangan dan kebahagiaan keluarga yang akan diperoleh bila membeli produk tersebut. Milton Chen (1996:63) menyebutkan rata-rata anak Amerika menonton 20.000 iklan per tahun. Para pemasang iklan membelanjakan sekitar $700 juta dolar per tahun untuk melontarkan iklan kepada anak-anak. Tanpa sadar, pesan ini dapat menanamkan pada anak nilai-nilai konsumerisme.

9. Pengaruh pada Cara Berbicara
Cara berbicara anak sangat dipengaruhi pembicaraan yang didengarnya, apa yang diucapkan orang dan bagaimana cara mengucapkannya, sehingga meningkatkan pelafalan dan tata bahasa, namun belum tentu akan memberi pola yang baik dalam pengungkapan hal-hal yang dikatakan anak.

10.  Mengurangi semangat belajar


Bahasa televisi simpel, memikat, dan membuat ketagihan sehingga sangat mungkin anak menjadi malas belajar.

11. Membentuk pola pikir sederhana

Terlalu sering menonton TV dan tidak pernah membaca menyebabkan anak akan memiliki pola pikir sederhana, kurang kritis, linier atau searah dan pada akhirnya akan mempengaruhi imajinasi, intelektualitas, kreativitas dan perkembangan kognitifnya.

12. Mengurangi konsentrasi

Rentang waktu konsentrasi anak hanya sekitar 7 menit, persis seperti acara dari iklan ke iklan, akan dapat membatasi daya konsentrasi anak.

13. Matang secara seksual lebih cepat
Banyak sekali sekarang tontonan dengan adegan seksual ditayangkan pada waktu anak menonton TV sehingga anak mau tidak mau menyaksikan hal-hal yang tidak pantas baginya. Dengan gizi yang bagus dan rangsangan TV yang tidak pantas untuk usia anak, anak menjadi balig atau matang secara seksual lebih cepat dari seharusnya. Dan sayangnya, dengan rasa ingin tahu anak yang tinggi, mereka memiliki kecenderungan meniru dan mencoba melakukan apa yang mereka lihat. Akibatnya seperti yang sering kita lihat sekarang ini, anak menjadi pelaku dan sekaligus korban perilaku-perilaku seksual. Persaingan bisnis semakin ketat antar Media, sehingga mereka sering mengabaikan tanggung jawab sosial, moral & etika.


Melihat dari apa yang terjadi pada anak sebenarnya televisi memberi pengruh yang beragam. Meskipun pada dasarnya nilai manfaat atau madharat dari sebuah televisi itu tergantung pemakainya. Dengan adanya perkembangan teknologi tidak serta merta kita menyalahkan perkembangan yang telah ada, karena pada dasarnya televisi diciptakan sebagi media untuk belajar dan sebagai media informasi global. Karena, apabila televise ini dimanfaatkan sesuai dengan undang-undang penyiaran nomor 24 tahun 1997, BAB II pasal 5 berbunyi “Penyiaran mempunyai fungsi sebagai media informasi dan penerangan, pendidikan dan hiburan, yang memperkuat ideology, politik, ekonomi, sosial budaya serta pertahanan dan keamanan.”
 Maka kemudhorotannya bisa diminimalisir dengan adanya berbagai pengaruh negatif dan positif tersebut, perlu adanya upaya orang tua dalam membimbing anak menonton televisi. Orang tua perlu melakukan beberapa seleksi ketat, mulai dari jam serta lama menonton, jenis tontonan, dan kesesuaian umur. Kalau ada waktu senggang, orang tua perlu mendampingi anak saat menonton televisi. Dengan menemani anak menonton, orang tua dapat mengajak anak membahas apa yang ada di televisi, dan membuatnya mengerti bahwa apa yang ada di televisi tidak semua sama dengan apa yang ada sebenarnya. Orang tua juga akan semakin erat hubungan komunikasinya dengan anak.
C. Belajar
1. Pengertian Belajar

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupaka unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti, bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu sangat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.

Untuk menghindari ketidak lengkapan persepsi tentang belajar akan disajikan beberapa definisi dari para ahli, diantaranya:
· Moh. Surya (1997) : “belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya”. 

· Witherington (1952) dalam “Educational Psycology” yang dikutip oleh Retno Indiyati: “belajar merupakan perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respons yang baru berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan”.
 

· Hilgard (1962) : “belajar adalah proses dimana suatu perilaku muncul atau berubah karena adanya respons terhadap suatu situasi”.

Bertolak dari beberapa  definisi diatas, secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil suatu proses yang bermula dari latihan dan juga pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif, afektif, dan psikomotor.

Timbulnya aneka ragam pendapat diatas disebabkan karena  perbedaan antara situasi belajar yang satu dengan situasi belajar lainnya yang diamati para ahli dapat menimbulkan perbedaan pandangan. Situasi belajar menulis misalnya, tentu tidak sama dengan situasi belajar matematika. Namun demikian, dalam beberapa hal tertentu yang mendasar, mereka sepakat seperti dalam penggunaan istilah “ berubah” dan “tingkah laku”.


Dalam psikologi belajar kita banyak menemukan teori-teori mengenai yang bersumber dari aliran-aliran psikologi. Namun dalam kesempatan ini hanya akan dikemukakan 3 jenis teori belajar saja, yaitu: (a) teori connectionism; (b) teori cinditioning; (c) teori belajar gestalt.

a. Connectionism ( S-R Bond) menurut Thorndike. 

Dari eksperimen yang dilakukan Thorndike terhadap kucing menghasilkan hukum-hukum belajar, diantaranya: 

a. Law of Effect; artinya bahwa jika sebuah respons menghasilkan efek yang memuaskan, maka hubungan Stimulus - Respons akan semakin kuat. Sebaliknya, semakin tidak memuaskan efek yang dicapai respons, maka semakin lemah pula hubungan yang terjadi antara Stimulus- Respons.

b. Law of Readiness; artinya bahwa kesiapan mengacu pada asumsi bahwa kepuasan organisme itu berasal dari pendayagunaan satuan pengantar (conduction unit), dimana unit-unit ini menimbulkan kecenderungan yang mendorong organisme untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu.

c. Law of Exercise; artinya bahwa hubungan antara Stimulus dengan Respons akan semakin bertambah erat, jika sering dilatih dan akan semakin berkurang apabila jarang atau tidak dilatih.

b.     Teori Conditioning 
1.     Classical Conditioning  menurut Ivan Pavlov

Dari eksperimen yang dilakukan Pavlov terhadap seekor anjing menghasilkan hukum-hukum  belajar, diantaranya : 

a.     Law of Respondent Conditioning yakni hukum pembiasaan yang dituntut. Jika dua macam stimulus dihadirkan secara simultan (yang salah satunya berfungsi sebagai reinforcer), maka refleks dan stimulus lainnya akan meningkat.

b.      Law of Respondent Extinction  yakni hukum pemusnahan yang dituntut. Jika refleks yang sudah diperkuat melalui Respondent conditioning itu didatangkan kembali tanpa menghadirkan reinforcer, maka kekuatannya akan menurun. 
Eksperimen yang dilakukan Pavlov yang dilakukan terhadap njing seperti pada skema berikut:
Gambar 1
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2.     Operant  Conditioning  menurut B.F. Skinner 

Dari eksperimen yang dilakukan B.F. Skinner terhadap tikus dan selanjutnya terhadap burung merpati menghasilkan hukum-hukum  belajar, diantaranya :

a.     Law of operant conditining yaitu jika timbulnya perilaku diiringi dengan stimulus penguat, maka kekuatan perilaku tersebut akan meningkat.

b.      Law of operant extinction yaitu jika timbulnya perilaku operant telah diperkuat melalui proses conditioning  itu tidak diiringi stimulus penguat, maka kekuatan perilaku tersebut akan menurun bahkan musnah.

Yang dimaksud dengan operant adalah sejumlah perilaku yang membawa efek yang sama terhadap lingkungan. Respons  dalam operant conditioning terjadi tanpa didahului oleh stimulus, melainkan oleh efek yang ditimbulkan oleh reinforcer. Reinforcer itu sendiri pada dasarnya adalah  stimulus yang meningkatkan kemungkinan timbulnya sejumlah respons  tertentu, namun tidak sengaja diadakan sebagai pasangan stimulus lainnya seperti dalam classical conditioning.
c. Teori Belajar Gestalt
Gestalt berasal dari bahasa Jerman yang mempunyai padanan arti sebagai “bentuk atau konfigurasi”. Pokok pandangan Gestalt adalah bahwa obyek atau peristiwa tertentu akan dipandang sebagai sesuatu keseluruhan yang terorganisasikan. Berdasarkan pokok pandangan Gestalt terdapat empat prinsip, yaitu: 

· Belajar dimulai dari suatu keseluruhan, kemudian menuju ke bagian-bagian. Belajar dimulai dari satu unit yang komplek menuju ke hal-hal yang mudah di mengerti.

· Keseluruhan memberikan makna bagian-bagian. Bagian-bagian terjadi dalam suatu keseluruhan.

· Individuasi bagian-bagian dari kesuluruhan. Mula-mula anak melihat sesuatu sebagai keseluruhan. Bagian-bagian dilihat dalam hubungan fungsional dengan keseluruhan. Tetapi lambat laun ia mengadakan diferensiasi  bagian-bagian itu dari keseluruhan  menjadi bagian-bagian yang lebih kecil.
· Anak belajar dengan  menggunakan pemahaman atau insight.


Akhmad Sudrajat menguraikan beberapa Aplikasi teori Gestalt dalam proses pembelajaran antara lain :

1. Pengalaman tilikan (insight); bahwa tilikan memegang peranan yang penting dalam perilaku. Dalam proses pembelajaran, hendaknya peserta didik memiliki kemampuan tilikan yaitu kemampuan mengenal keterkaitan unsur-unsur dalam suatu obyek atau peristiwa. Dapat dijelaskan pula bahwa dalam belajar seseorang memahami dunia sekitarnya dengan jalan mengatur dan menyusun kembali pengalaman-pengalaman yang banyak dan berserakan menjadi suatu struktur yang runtut dan dapat dihami olehnya.

2. Pembelajaran yang bermakna (meaningful learning); kebermaknaan unsur-unsur yang terkait akan menunjang pembentukan tilikan dalam proses pembelajaran. Makin jelas makna hubungan suatu unsur akan makin efektif sesuatu yang dipelajari. Hal ini sangat penting dalam kegiatan pemecahan masalah, khususnya dalam identifikasi masalah dan pengembangan alternatif pemecahannya. Hal-hal yang dipelajari peserta didik hendaknya memiliki makna yang jelas dan logis dengan proses kehidupannya.

3. Perilaku bertujuan (pusposive behavior); bahwa perilaku terarah pada tujuan. Perilaku bukan hanya terjadi akibat hubungan stimulus-respons, tetapi ada keterkaitannya dengan dengan tujuan yang ingin dicapai. Proses pembelajaran akan berjalan efektif jika peserta didik mengenal tujuan yang ingin dicapainya. Oleh karena itu, guru hendaknya menyadari tujuan sebagai arah aktivitas pengajaran dan membantu peserta didik dalam memahami tujuannya.

4. Prinsip ruang hidup (life space); bahwa perilaku individu memiliki keterkaitan dengan lingkungan dimana ia berada. Oleh karena itu, materi yang diajarkan hendaknya memiliki keterkaitan dengan situasi dan kondisi lingkungan kehidupan peserta didik.

5. Transfer dalam Belajar; yaitu pemindahan pola-pola perilaku dalam situasi pembelajaran tertentu ke situasi lain. Menurut pandangan Gestalt, transfer belajar terjadi dengan jalan melepaskan pengertian obyek dari suatu konfigurasi dalam situasi tertentu untuk kemudian menempatkan dalam situasi konfigurasi lain dalam tata-susunan yang tepat. 
Dari berbagai paparan teori belajar di atas dapat menunjukkan bahwa terdapat beberapa tipe belajar yang dilakukan oleh anak. teori tersebut menunjukkan bagaimana belajar itu terjadi. Terjadinya kegiatan belajar ternyata begitu kompleks dan variatif setelah ditinjau dari berbagai sudut pandang dan percobaan-percobaan. Dengan mengetahui berbagai teori tersebut, dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Mampu memilih dan mengetrapkan sesuai dengan perkembangan situasi dan kondisi interaksi edukatif yang mendukungnya pada saat-saat tertentu.
Dalam dunia pendidikan hasil belajar itu sangat penting untuk melihat tingkat keberhasilan siswa. Setelah pengetrapan teori dalam proses belajar maka untuk melihat hasil dari belajar siswa harus diadakan evaluasi. Karena dengan cara itulah dapat diketahui tinggi rendahnya prestasi belajar siswa atau baik buruk prestasi belajarnya.
2.  Faktor-faktor Kesulitan Belajar

Setiap siswa pada prinsipnya tentu tidak memperoleh peluang untuk mencapai kinerja akademik yang memuaskan. Namun dari kenyataan sehari-hari tampak jelas bahwa siswa itu memiliki perbedaan dalam hal kemampuan intelektual, kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan dan pendekatan belajar yang terkadang sangat mencolok antara seorang siswa dengan siswa lainnya.

Dalam hal dimana anak didik/ siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut dengan kesulitan belajar. Kesulitan belajar disini tidak hanya dialami oleh anak yang nilainya dibawah standart tetapi juga dialami oleh anak yang berkemampuan diatas rata-rata karena tidak mendapatkan kesempatan yang memadai untuk berkembang sesuai dengan kapasitasnya. Dari sini kemudian timbullah apa yang disebut kesulitan belajar. 
Macam-macam kesulitan belajar dapat dikelompokkan menjadi 4 macam:
a) Dilihat dari jenis-jenis kesulitan belajar: ada yang berat dan sedang.

b) Dilihat dari bidang yang dipelajari: ada yang sebagian bidang studi dan ada yang keseluruhan.

c) Dilihat dari sifat kesulitannya: ada yang sifatnya permanen dan ada yang sementara.

d) Dilihat dari segi faktor penyebabnya: ada yang faktor intelegensi dan ada yang non intelegensi.



Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana anak didik tidak dapat belajar dengan baik, disebabkan adanya ancaman, hambatan, atau pun gangguan dalam belajar.
 Beberapa faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar dapat ditinjau dari faktor intern dan eksteren. 
· Faktor Intern: Keadaan yang muncul dari dalam diri siswa Faktor ini meliputi  gangguan atau kekurangmampuan psiko-fisik siswa, diantaranya:

a. Bersifat Kognitif (ranah cipta) antara lain, seperti rendahnya kapasitas intelektual siswa.

b. Bersifat afektif (ranah rasa) antara lain, seperti menerima, memberikan respon labilnya sikap.
c. Bersifat psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti terganggunya alat-alat indra, penglihatan, pendengaran (mata atau telinga).

Menurut Dalyono faktor intern meliputi: faktor fisiologi dan faktor psikologi
a. faktor fisiologi diantaranya; 

· masalah kesehatan anak misalnya mudah pingsan, daya konsentrasi hilang, kurang semangat dan lain-lain.

· Cacat tubuh misalnya cacat ringan seperti pendengaran terganggu, kurang penglihatan, dan cacat tubuh serius seperti buta, bisu, hilang tangan ataupun kakinya.

b. faktor psikologi diantaranya:

· Intelegensi/ kecerdasan; anak yang IQ nya tinggi dapat menyelasaikan segala persoalan yang dihadapi. Anak yang normal (90-110), dapat menamatkan SD tepat pada waktunya. Mereka yang memiliki IQ (110-140) dapat digolongkan cerdas, dan 140 keatas digolongkan genius. Jadi semakin tinggi IQ seseorang maka akan semakin cerdas pula.
· Bakat, adalah potensi/kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir dan seseorang lebih mudah menerima suatu pembelajaran, bila sesuai dengan bakatnya.
· Minat, adalah suatu keinginan yang dimiliki oleh seseorang. Jika seseorang memiliki minat dalam belajar maka dia lebih mudah menerima berhasil dalam prestasi berbeda dengan orng yang tidak memiliki minat.
· Motivasi, merupakan pendorong bagi suatu organisme untuk melakukan sesuatu.
 Motovasi berfungsi meimbulkan, mendasari, mengarahkan perbuatan belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya maka akan semakin besar kesuksessan belajarnya.

· Faktor kesehatan mental; dalam belajar tidak hanya menyangkut segi intelektual, tetapi juga menyangkut segi kesehatan mental dan emosional. Hubungan kesehatan mental dengan emosional yang baik akan menghasilkan hasil belajar yang baik.

· Faktor Ekstern: Faktor yang muncul dari luar diri siswa, seperti faktor lingkungan keluarga yang buruk, lingkungan sekolah yang kurang kondusif atau lingkungan masyarakat yang buruk. Atau bisa disimpulkan sebagai situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar siswa. Faktor lingkungan meliputi:
· Lingkungan keluarga, keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama, tetapi dapat juga sebagai faktor kesulitan belajar. Yang termasuk faktor dalam keluarga adalah ketidak harmonisan hubungan ayah dengan ibu, dan rendahnya ekonomi keluarga, cara mendidik anak
· Lingkungan Sekolah, sebagai lembaga sekolah yang setiap harinya menjadi tempat interaksi langsung oleh anak didik tentu saja memiliki dampak yang besar bagaimana anak didik. Kenyamanan dan ketenangan anak didik dalam belajar akan ditentuka sampai sejauh mana kondisi atau system sosial di sekolah dalam menyediakan lingkungan yang kondusif dan kreatif. Bila tidak maka sekolah ikut terlibat dalam menimbulkan kesulitan belajar bagi anak didik.  Faktor –faktor tersebut antara lain; kondisi dan letak gedung sekolah yang buruk seperti dekat pasar, guru yang tidak berkualitas,  hubungan guru dengan anak didik yang kurang harmonis, cara guru mengajar yang kurang baik, alat/media yang kurang memadai, fasilitas sekolah yang tidak memenuhi syarat.

· Lingkungan Sosial Masyarakat dan Media Massa,
· Lingkungan sosial masyarakat dapat dilihat dari teman bergaul, lingkunga tetangga dan aktivitas masyarakat.
· Teman bergaul; ini berpengaruh besar dan lebih cepat masuk dalam jiwa anak. Misalnya, apabila anak bergaul dengan anak yang tidak bersekolah maka akan menimbulkan malas dalam belajar.
· Lingkungan tetangga; kebiasaan dn corak yang buruk dalam kehidupan tetannga, yang main judi, mabuk-mabukan dan lain-lain, akan mempengaruhi anak yang bersekolah. Minimal menjadikan anak tidak memiliki motivasi untuk belajar.

· Aktivitas dalam masyarakat; terlalu banya organisasi atau kegiatan ekstra diluar belajar akan menyebabkan anak menjadi terbengkalai dalam belajarnya.

· Media masssa ini meliputi; bioskop, TV, surat kabar, majalah, buku komik yang ada di sekeliling kita. Hal itu akan menghambat belajar apabila anak terlalu banyak waktu yang dipergunakan untuk itu, hingga mengganggu jam belajarnya.
 Apalagi mempertimbangkan psikologis anak yang masih sangat muda, banyak tingkah laku yang berlangsung secara reflektif otomatis dan tidak disadari.
 Sehingga ditakutkan akan memberi dampak lebih buruk kepada anak.

Faktor-fakor yang menyebabkan kesulitan diatas haruslah diketahui oleh berbagai pihak agar dapat saling membantu untuk meminimalisir penyebab dari kesulitan belajar anak didik dan menghantarkan anak didik ke pintu kesuksesan dalam belajar dan meraih cita-citanya.
D. Korelasi Intensitas Menonton Televisi dengan Hasil Belajar Siswa Bidang Studi PAI
 Menonton televisi merupaka suatu kultur mayarakat khususnya anak-anak, karena efek visual serta variasi siarannya mampu menghipnotis pemirsa untuk menjadi D5 (duduk, diam, disimak, didengar, dan dengkur/tidur) di depan layar televise.
Dibandingkan media-media yang lain, baik media elektronik, media massa  maupun media online, televisi tergolong yang paling banyak diminati. Berdasarkan data Bank Dunia tahun 2004 ada 65 persen lebih rumah tangga pemilik televisi di Indonesia. Hiburan yang disajikan mampu menarik mayoritas penduduk untuk menekuni tayangan televisi dalam kegiatannya sehari-hari. Menurut Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2006, lebih tiga perempat (86%) dari seluruh penduduk usia 10 tahun ke atas di Indonesia memiliki aktivitas rutin mengikuti acara televisi dalam seminggu.

Angka indeks – yang menunjukkan kedekatan target pemirsa tertentu pada program TV – dari pemirsa dewasa muda di bawah 100, artinya program TV kurang efektif dalam menjangkau kelompok ini. Kelompok ini juga pada penonton dewasa pada pukul 08.00 hingga 11.00 (maksimum 10,6% dari populasi dewasa muda menonton TV, sedangkan 10% dari populasi dewasa menonton TV). Remaja merupakan penonton yang paling dominan. Pada pencapaian tertingginya antara pukul 08.00 hingga 11.00, semua stasiun TV dapat meraih 14,7% dari populasi remaja dan 13,3% dari populasi anak-anak.

TV sebagai media audio visual mampu merebut 94 % saluran masuknya  pesan-pesan atau informasi ke dalam jiwa manusia yaitu lewat mata dan telinga. TV mampu untuk membuat orang pada umumnya mengingat 50 % dari apa yang mereka lihat dan dengar di layar TV walaupun hanya sekali ditayangkan. Atau secara umum orang akan ingat 85 % dari apa yang mereka lihat di TV setelah tiga jam kemudian dan 65 % setelah tiga hari kemudian (Dwyer, 2003 dalam Anwas, 2008). Hal ini menunjukkan efek yang dihasilkan dari menonton televisi sangat besar. Hal ini disebabkan oleh intensitas menonton seseorang, informasi yang diserap seseorang secara terus-menerus akan menimbulkan kesan menyenangkan dan sanggup menarik perhatian seseorang.

Tingkat mengkonsumsi media televisi pada anak – anak yang masih duduk di sekolah dasar memang mengalami peningkatan. Apalagi dengan semakin menambahnya program – program televisi untuk anak – anak. Hal itu memicu mereka menjadi semakin senang menonton televisi. Media yang sering mereka konsumsi adalah media televisi, yang dapat mereka konsumsi dengan bebas, kapanpun mereka mau. Mereka akan lebih sering duduk di depan televisi pada saat jam – jam acara anak – anak, bahkan acara lain.
Menurut Roni Tabroni yang dikutip oleh Lilik Pujiati terdapat beberapa tipe penonton televisi yaitu: Pertama, golongan mereka yang menolak tontonan yang sekiranya tidak sesuai dengan dirinya  (berkaitan dengan tingkat apresiasinya), Kedua, mereka yang berkompromi dan yang Ketiga, adalah mereka yang patuh pemirsa yang patuh serta mengikuti apa saja yang mereka tonton dari televisi.
 Jika anak yang berusia masih berkisar 8 tahun dan termasuk penonton yang golongan ketiga maka akan berdampak pada pembentukan watak dan pribadi seseorang didasari dengan apa yang dia lihat dari televisi, sehingga nilai estetis, moral, sosial, cultural maupun teoristis akan mempengaruhi secara langsung atau tidak langsung terhadap perkembangan watak pribadi, wawasan, maupun masyarakat.

George Gomstock berpendapat bahwa televisi telah menjadi faktor yang tak terelakkan dan tak terpisahkan dalam membentuk diri kita dan akan seperti apa diri kita nanti (Vivian, 2008 : 224). Dengan semakin seringnya waktu yang digunakan menonton televisi maka akan semakin kuat pula pengaruh yang diberikan televisi terhadap mereka. Seperti yang dikatakan Elisabeth Noelle- Neumann dalam Theory Cummulative Effect menyimpulkan bahwa media tidak punya efek langsung yang kuat, tetapi efek itu akan terus menguat seiring dengan berjalannya waktu.
 
Kehadiran televisi telah mengurangi waktu bermain, tidur, membaca reorganisasi kegiatan yang terjadi karena masuknya televisi, beberapa kegiatan dikurangi dan beberapa kegiatan lainnya dihentikan sama sekali karena waktunya dipakai untuk nonton televise. Mulai dari bangun tidur, pulang sekolah bahkan menjelang tidur kembali. Tingkat mengkonsumsi media khususnya televisi pada anak – anak mengalami peningkatan seperti pada tabel berikut:

Tabel I.1

Tabel Data Jumlah Jam Menonton Televisi

	No
	Tempat
	Jam Nonton
	Jam sekolah
	Kegiatan lain

	1
	Indonesia
	1.500 jam /tahun
	750 jam /tahun
	

	2
	Inggris
	18 jam /minggu
	
	Baca :5 jam /minggu

	3
	Prancis
	17 jam /minggu
	
	

	4
	Swedia
	12 jam /minggu
	
	

	5
	Amerika
	1.500 jam /tahun
	900 jam /tahun
	


Teori Kultivasi dibagi menjadi 2 yaitu pertama golongan pecandu teori ini menyatakan pada dasarnya para pecandu/penonton berat (heavy viewers) adalah mereka yang menonton televisi lebih dari 4 (empat) jam setiap harinya. Kelompok penonton ini sering juga disebut sebagai kahalayak ‘the television type”. Kelompok yang termasuk heavy viewer merupakan orang – orang yang akan lebih mudah terpengaruh. Kaitannya dengan penelitian ini adalah anak-anak yang tergolong heavy viewer akan lebih terpengaruh yaitu dalam hal kedisiplinan belajar. Sehingga dapat menggangu jam- jam belajar yang telah ditentukan. 
 kedua adalah penonton biasa (light viewers), yaitu mereka yang menonton televisi 2 jam atau kurang dalam setiap harinya.

Dengan semakin maraknya televise swasta beserta acara hiburannya yang menarik penonton, khususnya anak-anak, komunikasi orang tua dengan anak sangat diperlukan untuk mengarahkanya. Salah satunya dengan membuat jadwal kapan anak belajar, bermain, membantu orang tua, atau pun melihat televisi, bisa juga dengan orang tua memilihkan program acara yang sesuai dengan tingkat psikologi anak atau pendapingan ketika anak melihat televise. jika hanya Karena televisi waktu belajar anak tergannggu maka akan mengakibatkan prestasi yang menurun kepada anak. Televisi yang memiliki acara beragam akan memberi efek kecanduan kepada anak sehingga anak sulit untuk meninggalkan acara yang biasa digemarinya ketika menonton televisi.
 Sehingga waktu yang seharusnya dipakai untuk belajar, menjadi aktivitas menonton televise seperti penelitian yang dilakukan oleh The California Assaiment Program (CAP) yang meneliti dampak televise terhadap motivasi anak. Penelitian ini dilakukan tahun 1981 di California dengan mengambil sampel 10.000 anak. hasilnya menunjukkan bahwa anak menonton televise sekitar 0-6 jam lebih dalam 1 hari. Demikian pula penelitian menunjukkan adanya hail korelasi antara televise dengan motivasi berprestasi anak. anak-anak yang terlalu banyak menonton televisi memiliki skor lebih rendah dalam membaca, menulis, dan matematika dari pada anak yang tidak menonton televisi. Hasil penelitian disimpulkan oleh Shinli Biagi bahwa anak yang menonton televisi tidak belajar.

Apa lagi penayangan acara hiburan anak yang menarik ditayangkan bersamaan dengan waktu belajar anak sehingga akan berpengaruh pada jam belajar yang menentukan hasil belajar anak kelak.

Hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil belajar tersebut terjadi terutama berkat evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupa dampak pengajaran dan dampak pengiring. Kedua dampak tersebut bermanfaat bagi guru dan siswa. Dilihat dari pengertian belajar, dapat disimpulkan bahwa  hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku sebagai akibat dari proses belajar. Dalam pendidikan agama islam tingkah laku atau akhlak menjadi perhatian utama terhadap anak didik, selain dari aspek kognitif dan psikomotor, karena pengamalan dalam kehidupan sehari-hari tersebut dapat melihat seberapa taat anak didik dalam menjalankan ajaran agamanya yang  melekat dalam diri mereka. 
Aspek afektif meskipun lebih diutamakan tetapi yang berpengaruh tetap aspek kognitif dimana kecerdasan intelektual yang menjadi tolak ukur baik buruknya hasil belajar anak dalam pendidikan umum. Penunjangnya anak memiliki keterampilan dalam bidang agama seperti membaca al-quran, hafal surat-surat pendek dan lain-lain. Hal ini masuk dalam aspek psikomotor.
Jadi ketiga aspek tersebut saling berpengaruh dan akan menjadi satu-kesatuan dalam pribadi anak, ketika anak tahu akan ilmu dan paham tentang ajaran agama, ditunjang dengan anak memiliki keterampilan maka kemungkinan besar ilmu yang didapatnya akan di aplikasikan dalam keseharian anak didik.

Anak yang mendapat pengaruh media televisi yang menjadikan anak malas belajar karena lebih memilih acara hiburan di televise akan berdampak pada intelegensi anak, karena menjadikan anak malas membaca, dan anak menjadi malas belajar sholat, membaca Quran dan lain sebagainya.Hal ini secara tidak langsung membentuk rutinitas yang buruk kepada anak karena dalam kesehariannya anak tidak diwarnai dengan aktifitas keagamaan. Dan ketika diadakan evaluasi anak tersebut menjadi tidak bisa dan menurunkan hasil belajar bidang studi PAI. 

E. Hasil Penelitian Terdahulu


Secara umum telah banyak tulisan dan penelitian yang bersifat korelatif atau pengaruh, bahkan tulisan mengenai prestasi belajar yang dipengaruhi beberapa faktor. Namun tidak ada yang sama persis dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Berikut ini beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan.

1. Lilik Rahmawati, 2007, Korelasi Menonton Siaran Televisi dengan Kecerdasan Emosional Siswa MI Tarbiyatul Islamiah Tenggur Rejotangan Tulungagung, kesimpulan peneliti ini adalah terdapat korelasi positif yang sangat signifikan antara intensitas menonton siaran televisi yang bersifat iklan, hiburan, kegamaan, dengan kecerdasan emosional siswa MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung.

2. Yeni Masykurun, 2001, Korelasi Antara Siaran Televisi dengan Motivasi Belajar Siswa di SLTP El Faraby Pranmbo Nganjuk, rumusannya, Korelasi siaran televisi yang bernuansa informasi, hiburan, dan pendidikan dengan motivasi intrinsik siswa. Dan korelasi siaran televisi yang bernuansa informasi, hiburan, dan pendidikan, dengan motivasi ekstrinsik siswa.

3. Zainal Arifin, 2009. Dampak Siaran Televisi Swasta yang Bersifat Hiburan dan Perhatian Orang Tua Terhadap Aktivitas Shalat Maghrib Peserta Didik, penelitian ini menggunaka pola penelitian kualitatif dengan kesimpulan bahwa Siaran Televisi Swasta yang bersifat hiburan disini di spesifikkan menjadi film “Tarzan Cilik” dapat memberikan dampak yang negatif dikarenakan rata-rata peserta didik menunda-nunda pelaksanaan sholat dan lebih gemar menonton film tersebut. Perhatian orang tua  juga sangat penting  untuk menjaga kontinuitas pelaksanaan shalat peserta didik.

Dalam penelitian ini peneliti lebih menekankan pada intensitas anak dalam menonton televisi yang bersifat hiburan dan pengaruhnya terhadap hasil belajar anak bidang studi PAI, jadi penelitian ini melengkapi instrumen yang belum dibahas oleh peneliti-peneliti sebelumnya. 
F. Asumsi dan Paradigma
Anggapan dasar atau postulat menurut Winarno Surakhmad sebagaimana dikutip Arikunto adalah “sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik”.

Asumsi penelitan dalam skripsi ini adalah :

a. Prestasi belajar mata pelajaran PAI dari masing-masing siswa yang tertera dalam buku raport adalah variatif.

b. Terdapat korelasi yang positif lagi signifikan antara intensitas menonton televisi terhadap hasil belajar siswa bidang studi PAI

c. Setiap siswa yang menjadi sample penelitian ini bersikap jujur, obyektif dan bertanggungjawab dalam merespon angket.

d. Angket dianggap memenuhi unsur-unsur reliabilitas dan validitas sehingga data yang diperolehpun dianggap memenuhi syarat untuk dianalisis secara ilmiah.

e. Intensitas siswa SD dalam menonton televisi adalah bervariasi.
Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah “suatu yang jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.

Untuk mengetahui apakah memang secara signifikan terdapat korelasi antara intensitas menonton televisi terhadap hasil belajar siswa bidang studi PAI, maka sebelum melakukan perhitungan, penulis terlebih dahulu mengajukan hipotesa sebagai berikut :

a. Hipotesis mayor

Terdapat korelasi yang positif lagi signifikan antara intensitas menonton televisi terhadap hasil belajar siswa bidang studi PAI

b. Hipotesis Minor

Tidak terdapat korelasi positif yang signifikan antara intensitas menonton televisi terhadap hasil belajar siswa bidang studi PAI

Pengujian Hipotesis
Untuk memberikan interprestasi terhadap angka indeks korelasi product moment, maka pengujian hipotesis dalam penelitian ini dikonsultasikan dengan table nilai koefisien dan penjelasanya sebagaimana tercantum dalam tabel 3.C.1
a. Terima Ha dan tolak Ho jika ro berada diantara 0.00- 1.00

b. Terima Ho dan tolak Ha jika ro berada diantara 0.00- 0.200[image: image1.png]
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